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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas tersusunnya Book Chapter tentang
pengelolaan hama dan penyakit secara terpadu tanaman horikutlur
sebagaimana mestinya.

Buku ini disusun sebagian besar berdasarkan: (i) hasil kajian observasi
praktek implementasi pengelolaan hama dan penyakit tanaman sayuran atau
horikultur petani di lapang, dan (ii) kajian literatur yang bersumber pada
berbagai artikel jurnal nasional dan Internasional relevan terkait aspek pest and
dease management di bidang hortikultura terutama referensi 5-10 tahun
terakhir.

Book chapter ini berisi lima artikel yang masing-masing membahas
aspek perlindungan tanaman hortikultur yang berbeda dengan satu artikel
yang secara khusus membahas pengelolaan hama dan peyakit benih dan
bibit tanaman hortikultur untuk melengkapi keutuhan keseluruhan
makalah.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada:
Rektor Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA), Dekan Fakultas
Sains dan Teknologi UMSIDA atas dukungan moril dan fasilitas yang
disediakan bagi penyusunan buku ini.

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat.

Sidoarjo, Oktober 2022

Penyusun
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Pengelolaan Hama Dan Penyakit Terpadu Pada Tanaman Sawi (Brassica chinensis
var. Parachinensi) Di Desa Grogol Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo

Risca Rini!, Adelia Dwi E.S.!, Maria Syafitri, |, Muhammad Burhanudin A. !,
Nurul Khomariyah!*, Sutarman'

"Program Studi Agroteknologi, Fakultas Sains dan Teknologi.
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Indonesia
J1. Raya Candi No. 250, Gelam-Candi, Sidoarjo-Indonesia

*email: khomariyah.nurul48@gmail.com

Abstract. This observational study aims to determine the disturbances of pests and
diseases of mustard plants that are cultivated conventionally and their control
measures that are usually carried out and which should be applied in the land. The
observation method in the activity carried out in May-June 2022 in Grogol
Village, Tulangan District, Sidoarjo Regency includes identification and
determination of observation objects, observation of mustard cultivation activities
and pest and disease control viewed from the perspective of Pest and Plant Disease
Management, including This includes conducting documentation, interviews with
owners and/or farmers implementing plant cultivation, conducting focus
discussion groups (FGDs) with supporting resource persons, and literature studies.
In the cultivation of mustard plants on conventional land, it was found that Plutella
caterpillar pests and leaf miners and leaf spots were found in low intensity. In
order to prevent disturbances of similar pest organisms in the future while
increasing plant fertility and resistance, it is necessary to apply Trichoderma
biological agents, both as sprayed biopesticides and as biofertilizers to be applied
around the roots as fertilizer.

Keywords: biological agents, control, diseases, mustard greens, pests,

Abstrak. Penelitian observasi ini bertujuan untuk mengetahui gangguan hama dan
penyakit tanaman sawi yang dibudidayakan secara kon vensional serta tindakan
pengendaliannya yang biasa dilakukan dan yang sebaiknya diaplikai di lahan tersebut.
Metode pengamatan dalam kegiaan yang dulakukan pada bulan Mei-Juni 2022 di Desa
Grogol, Kecamatan Tulangan, Kabuptaen Sidoarjo ini meli[uti identifikasi dan penetuan
obyek pengamatan, observasi kegiatan budidaya sawi dan pengendalian hama dan
penyakitnya dipandang dalam perspektif Pengelolaan Hama dan Penyakit Tanaman,
termasuk di dalamnya melakukan pendokumentasian, wawancara dengan pemilik dan
atau petani pelaksana buddiaya tanaman, melaksakanan focus discussion group (FGD)
dengan nara sumber pendukung, dan studi pustaka. Dalam budidaya tanaman sawi pada
lahan konvensional ini ditemukan gangguan hama ulat Plutella dan penggorok daun serta
bercak daun dalam intensitas yang rendah. Untuk mencegah gangguan organisme
penganggu serupa di masa mendatang sekaligus meningkatkan kesuburan dan ketahanan
tanaman diperlukan aplikasi agen hayati Trichoderma baik sebagai biopestisida yang
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disemprotkan maupun sebagai biofertilizer yang dberikan ke sekitar perakaran sebagai
pemupukan

Kata Kunci: agen hayati, hama, penyakit, pengendalian, sawi hijau,

1. PENDAHULUAN

Hama dan patogen penyebab penyakit merupakan organisme penganggu tumbuhan
yang dapat menurunkan produksi tanaman.keberadaan hama dalam praktik budidaya tidak
pernah bisa dilepaskan. Serangga hama mampu menurunkan hasil panen tanaman karena
ledakan populasinya. Aktivitas hama tikus di persawahan akan merusak batang tanaman
padi, mengingat perilaku mengeratnya, sehingga terjadi gagal panen. Begitu juga serangan
penyakit baik yang disebabkan oleh organisme jamur maupun bakteri patogen akan
menimbulkan keruskaan pertanaman, penurunan kuantits dan kualitas panen, bahkan
kegagalan panen. Keberadaan organisme pengganggu ini menjadi sudah sejal dulu kala
menjadi perhatian penting. Berbagai upaya melindungi tanaman dan mempertahankan
kualitas dan kuantitas panen harus terus dilakukan.

Pengaturan waktu tanam dan panen dapat dilakukan untuk pengendalian hama selain
pergiliran tanaman. Pengaturan dilakukan dengan menyesuaikan waktu tanaman dan panen
dengan jenis tanaman dan risiko serangan hama,berdasarkan pengamatan keberadaan hama
yang terdapat di suatu areal pertanian. Penentuan waktu tanaman dan panen selain
mempertimbangkan keberadaan hama ,juga perlu mempertimbangkan ketersediaan unsure
hara dan factor lingkungan sebagai penunjang pertumbuhan tanaman [1]. Penanaman
varietas tanaman kedelai dengan umur relative pendek efektif untuk menurunkan serangan
hama Bemisia tabaci.

Dalam upaya mengurangi populasi serangga hama dapat juga dilakukan dengan cara
pergiliran tanaman. Pergiliran tanaman dilakukan dengan merotasi jenis tanaman yang
bukan menjadi inang dari hama yang menyerang lahan pertanian. Pergiliran tanaman,hama
yang memiliki inang yang sedikit efektif dikendalikan namun juga memiliki kekurangan
yaitu kurang efektif jika digunakan untuk serangga dengan kemampuan berpindah yang luas
(2].

Pada saat ini petani menerapkan penanaman sawi hijau atau caisim (Brassica

chinensis var parachinensis). Sawi caisi terkenal dengan tanaman yang sangat rentan terkena
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serangan hama penyakit diantaranya ulat grayak, ulat plutella, antraknosa, bekicot, busuk
daun dan juga kutu anjing [3].

Pada saat ini tanaman sawi dilahan tersebut tanaman sawi caisimnya banyak terserang
hama dan penyakit antarknosa, kutu anjing dan juga ulat yang belum diketahui ulatnya.
Solusi yang saat ini diterapkan adalah penggendalian hama dengan sistem rotasi, yang
bertujuan mengurangi hama yang akan muncul pada tanaman yang sama. Rotasi tanam
selanjutnya ditanami tanaman sayur jenis kangkung untuk mengurangi resiko hama yang
sama muncul. Selain itu juga dilakukan pemupukan dan olah tanah agar unsur hara yang ada
dapat terolah kembali sehingga virus yang menyerang tanaman sebelumnya tidak menyerang
ke tanaman baru.

Dari sudut pandang petani tersebut sebaiknya diterapkan juga pengendalian hama
dengan cara pengaplikasian pestisida, pembersihan gulma pada tanaman, pengolahahan dan
penggemburan tanah secara beruntut untuk meenjaga unsur hara dalam tanah. Selain itu akan
mengurangi resiko munculnya serangan hama penyakit serta tidak terjadi persaingan nutrisi
akibat banyaknya gulma yang ada disekitar tanaman. Dilihat dari unsur tanahnya terlihat
kekurangan air dan tidak di bumbung sehingga menyebabkan tanah menjadi padat dan
mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman.

Penelitian observasi ini bertujuan untuk mengetahui gangguan hama dan penyakit
tanaman sawi yang dibudidayakan secara kon vensional serta tindakan pengendaliannya

yang biasa dilakukan dan yang sebaiknya diaplikai di lahan tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni 2022 di Desa Grogol, Kecamatan Tulangan,
Kabuptaen Sidoarjo, dengan obyek pengamatan adalah pengelolaan hama dan penyakit
dalam budidaya tanama sawi.

Metode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah; (i) identifikasi dan
penetuan obyek pengamatan, (ii) observasi kegiatan budidaya sawi dan pengendalian hama
dan penyakitnya dipandang dalam perspektif Pengelolaan Hama dan Penyakit Tanaman,
termasuk di di dalamnya melakukan pendokumentasian kegaiatan melalui foto/video (iii),
wawancara dengan pemilik dan atau petani pelaksana buddiaya tanaman, (iv) melaksakanan

focus discussion group (FGD) dengan nara sumber pendukung, (v) studi pustaka terkait

106



terutama dengan memanfaatkan artikel jurnal ilmiah baik nasional maupun Internasional,
artikel prosiding, dan sumber referensi lain yang relevan.dan dokumentasi. Selanjutnya

semua hasil kegiatan tersebut disusun dalam suatu artikel ilmiah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Botani dan Produksi Tanaman

Sawi atau caisim termasuk jenis sayuran famili Brassicaceae yang banyak di
budidayakan petani. Tanaman ini dapat tumbuh baik di daerah dataran rendah atau tinggi
dengan kondisi tanah yang gembur, mengandung banyak humus, dan drainase baik.

Tanaman sawi secara taksonomi diklasifikasikan sebaga berikut [4]: kingdom:
Plantae, sub-kingdom: Tracheobionta, super-divisio: Spermatophyta, divisio:
Magnoliophyta, kelas : Magnoliopsida, sub-kelas: Dilleniidae, ordo: Capparales, familia:
Brassicaceae, genus: Brassica, dan spesies : Brassica chinensis var. Parachinensi

Daun sawi hijau merupakan bahan makanan sayuran yang mengandung zat
gizi yang cukup lengkap sehingga mengkonsumsi daun sawi hijau dapat
mempertahankan kesehatan tubuh. Menurut Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI
(1981) bahwa sawi  hijau  mengandung protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe,
Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C. Selain itu, mengkonsumsi tanaman sawi hijau
dipercaya dapat menghilangkan rasa gatal pada tenggorokan karena batuk,
menghilangkan sakit kepala, dan dapat membersihkan  darah [5]. Tanaman ini
membutuhkan syarat tumbuh yaitu kecukupan air dan sinar matahari. Pada pertanaman

di laha observasi, kebutuhan pokok tanaman relatif terpenuhi dengan baik.

3.2 Hama dan penyakit
Setelah dilakukan pengamatan dilahan dapat ditemukan adanya beberapa serangan
hama dan penyakit, meliputi penggerek dan penggorok daun serta bercak daun.

Ulat Plutella . Plutella xylostella atau hama perusak daun termasuk jenis hama
nokturnal yang aktif di malam hari, sedangkan di siang hari hama ini bersembunyi di bawah
permukaan daun atau sisa tanaman. Ciri-ciri hama ini yaitu berwarna hijau dengan panjang
sekitar 8 mm. Ulat Plutella merusak tanaman sawi dengan cara memakan daun sehingga

daun berlubang dan menyisakan urat daun, terdapat bercak-bercak putih seperti jendela
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menerawang pada daun. Hama ini biasanya banyak berkembang dan menyerang tanaman
sawi pada musim kemarau dan menyerang tanama muda.

Hama penggorok daun. Hama ini sering disebut hama /eaf miner. Hama ini
termasuk jenis lalat bibit yang hidup dan makan di dalam daun sawi. Lalat betina menyimpan
telur pada permukaan daun sawi. Telur tersebut awalnya berbentuk bintik-bintik putih.
Beberapa hari kemudian telur menetas dan menjadi larva. Larva atau ulat yang terdapat di
dalam daun memakan dan menyayat permukaan daun. Kegiatan ini disebut feeding
points. Larva atau ulat lalat bibit memakan daun sehingga terbentuk seperti lubang gerekan
atau terowongan di dalam jaringan daun. Daun sawi yang terserang hama ini akan
menguning, layu dan mati.

Penyakit tanaman. Gejala serangan oenyakit berupa nekrosis pada tepian daun,
namun gejala relatif tidak berkembang dan intensitasnya sangat rendah. Dengan demikian
serangan penyakit pada pertanaman yang diamati dapat diabaikan.

Hasil pengamatan kerudakan. Dari hasil pengamatan hama dan penyakit tanaman
Sawi (Brassica Juncea L.) di dapatkan hama ulat plutella, kutu daun, dan penyakit
antraknosa atau bercak daun juga busuk daun. Serangan hama dan penyakit ini cenderung
merusak daun tanaman sawi sehingga menyebabkan munculnya bercak pada tanaman sawi
dan mengakibatkan terjadinya gagal panen pada tanaman sawi. Dari pengamatan ini diamati
dari masa generative hingga masa panen tanaman sawi. Secara kesuluruhan kondisi
gangguan dapat direpresentasikan oleh Gambar 1. Dari hasil pengamatan pada satu petak
tanaman diambil beberapa sampel dan menghasilkan penilaian sebagai berikut:

10 sampel tanaman dengan nilai 4, 5 sampel tanaman dengan nilai 3,

15 sampel tanaman dengan nilai 2 dan 3 sampel tanaman dengan nilai 1
Pada pengamatan sampel tanaman tersebut yang dimaksudkan indeks penilaian adalah nilai
1 yang diartikan tidak layak panen, nilai 2 kurang layak panen, nilai 3 layak panen, nilai 4

sangat layak panen.
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Gambar 1. Penampilan gejala kerusakan daun tanaman sawi oleh serangan penggorok daun (kiri

dan tengah) serta gejala serangan ulat daun Plutella (kanan)

3.3 Pembahasan

Dari pengamatan tersebut didapat penilaian tanaman banyak yang tidak layak panen
dikarenakan indeks serangan hama penyakit yang sangat banyak pada tanaman sawi. Untuk
itu petani mengalami kerugian dalam penanaman sawi periode ini. Dalam kasus pengamatan
ini, tanaman sawi banyak di serang hama dan penyakit melalui daun, bercak kutu dan ulat
meninggalkan jejak pada daun sehingga muncul bercak daun dan menyebabkan pembusukan
daun, bahkan hingga layu atau kering pada daun. Hal ini menyebabkan terjadinya
berkurangnya kadar panen tanaman sawi karena tanaman yang layak untuk dipanen hanyalah
sedikit pada setiap tanamannya. Para petani harus pandai dalam memasarkan dan memilih
kualitas panen untuk mendapatkan hasil panen yang layak sehingga dapat mengurangi kadar
kerugian dan juga gagal panen.

Gangguan hama ulat Plutella dan penggorok daun medkipun ditemukan namun
dalam intensitas yang rendah. Sejauh ini yang dilakukan petani adalah aplikasi enggunaan
insektisida dengan intensitas yang rendah yaitu satu kali dalam periode tanam yaitu pada
pertengahan fase vegetatif atau tiga minngu sebelum panen [6].

Gangguan bercak daun yang disebabkan oleh jamur saat periode observasi berada
pada intensitas yang sangat rendah atau dapat diabaikan sehingga petani hanya sekali
melakukan pengemprotan fungsida yotu pada 3-4 minggu sebelum penen. Ini merupakan

tindakan berjaga-jaga yang sesungguhnya tidak perlu dilakukan menginta efekt toksik
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fungisida dan memperkecil efisiensi biaya produksi. Pertimbangan lainnya adalah bahwa
beberapa periode yang lalu intensitas serangan bercak relatif lebih tinggi.

Dengan mempertimbangkan karakteristik gangguan penyakit, maka santa
direkomendsikan pengaplikasian Trichoderma sebagai agen hayati biopestisida untuk
mencegah infeksi daun dan mengendalikan penyakit bercak yang disebabkan oleh jamur
patogen. Trichoderma bekerja dengan cara menghancurkan dinding selnya jamur pathogen
[7], sehingga dapat mencegah berkembangnya infeksi. Proyekdi tersebut sudah dibuktikan
oleh berbagai hasil peneltian aplikaai Trichoderma yaitu terhadap: Fusarium oxysporum
penyebab busuk pangkal batang cabe merah [8-9], Colletotrichum spp. Penyebab antraknose
pada cabe [10], Diplodia spp. penyebab busuk batang tanaman jeruk [11], Phytopthora
palmivora penyebab hawar daun bibit kako [12], dan Pestalotia theae juga menyerang
tanaman teh dan bibit tanaman keras lainnya [13-17].

Aplikasi jamur juga dapat dilakukan sebagai pemupukan atau pemberian biofertilizer
Trichoderma untuk memberikan efek pertumbuhan tanaman sawi yang baik mengingat
kemampuan jamur ini mendegradasi bahan organik yag menghaslkan nutrisi dan
menghasilkan senyawa yang mendorong pertumbuhan tanaman [18-19]. Efek peran
biofertilasi jamur ini juga diperlihatkan dari berbagai hasil penelitian tanaman hortikultur
dan palawija seperti bawang merah [20-21], kentang [22-23], mangga [24], cengkeh [25],
jahe merah [26], dan kedele [27-30]. Penampilan pertumbuhan dan produksi tanaman yang
lebih baik juga disebabkan oleh dukungan mikroorganisme tanah yang menguntungkan bagi
tanaman yang terinduksi oleh aktivitas Trichoderma di rhizosfer [31-32]. Trichoderma juga

tidak hanaya efektif menekan jamur patogen, tetapi juga terhadap bakteri patogen [33].

4. KESIMPULAN

Dalam budidaya tanaman sawi pada lahan konvensional di di Desa Grogol,
Kecamatan Tulangan, Kabuptaen Sidoarj ditemukan gangguan hama ulat Plutella dan
penggorok daun serta bercak daun dalam imtensitas yang rendah. Untuk mencegah
gangguan organisme penganggu serupa di masa mendatang sekaligus meingkatkan
kesuburan dan ketahanan tanaman dipelrukan aplikasi agen hayati trichoderma baik sebagai
biopestisida yang disemprotkan maupun sebagai biofertilizer yang dberikan ke sekitar

perakaran sebagai pemupukandan
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